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SUMMARY

MARIA A SINAGA. Seed treatment with Trichoderma spp. and Penicillium spp.
on Rh‘izoctom‘a solani Kuhn. which caused damping-off eggplant (Supervised by
A. MUSLIM and ABDUL MAZID).

The objectives of the experiment were to investigate the ability of isolates
Penicillium spp. and Trichoderma spp. to reduce damping-off diseases caused by
R. solani and also to find out the ability enhancement of plant growth of eggplant
seedling. The experiment were conducted in Phytopathology Laboratory and
Green-house Department of Plant Pests and Diseases, Agricultural Faculty, Sriwijaya
University, from June 2006-January 2007.

The results indicated that the ability of isolates Penicillium and Trichoderma
to suppress damping off was variously. The average of percentage of suppression
against pre-emergence damping-off, post-emergence damping-off and diseases
severity by isolates Penicillium were 23,08%, 91,41% and 82,50% respectively, and
by isolates Trichoderma were 28,57%, 86,40% and 65,82% respectively. Plants
treated with isolates Penicillium provided percentage of the increasing of high and

fresh weight of eggplant seedling 14,04% and 3,47%, while isolates Trichoderma
provided 10,32% and 3,92%.




RINGKASAN

MARIA A SINAGA. Perlakuan benih dengan cendawan Trichoderma spp. dan
Penicillium spp. terhadap Rhizoctonia solani Kuhn. penyebab rebah kecambah
tanaman terung (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan ABDUL MAZID).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan isolat Penicillium spp.
dan Trichoderma spp. dalam menekan penyakit rebah kecambah yang disebabkan
oleh R solani serta mengetahui kemampuannya dalam memacu pertumbuhan
tanaman terung di persemaian. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Fitopatologi dan Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Juni 2006 sampai dengan Januari 2007.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan isolat Penicillium dan
Trichoderma dalam menekan serangan penyakit rebah kecambah sangat bervariasi.
Rata-rata persentase penekanan pre-emegence damping-off, post-emergence
damping-off dan keparahan penyakit oleh isolat Penicillium berturut-turut sebesar
23,08%, 91,41% dan 82,50%, sementara oleh isolat Trichoderma berturut-turut
sebesar 28,57%, 86,40% dan 65,82%. Rata-rata persentase peningkatan tinggi dan
berat basah bibit terung oleh isolat Penicillium berturut-turut sebesar 14,04% dan

3,47%, sedangkan oleh isolat Trichoderma berturut-turut sebesar 10,32% dan 3,92%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil survai Biro Pusat Statistik (1991) luas areal pertanaman terung
(Solanum melongena L.) menempati urutan ketujuh dari 18 jenis sayuran komersial
yang dibudidayakan di Indonesia. Buah terung mempunyai kandungan gizi yang
cukup tinggi. Dalam 100 gram buah terung segar mengandung 24 kalori, 37 mg
fosfor, 30 SI vitamin A, 15 mg kalsium dan 92,7 g air (Rukmana, 1994). Selain itu
buah terung juga mengandung senyawa kimia yang berkhasiat sebagai obat yaitu
senyawa alkaloid solanin (Soetasad et al., 2003).

Penyakit rebah kecambah (damping-off) banyak menyerang dipersemaian
tanaman dari famili Solanaceae. Gangguan penyakit rebah semai yang disebabkan
oleh Rhizoctonia solani Kuhn. pada tanaman terung di persemaian hingga saat ini
masih sulit ditanggulangi. Menurut Samadi (2001) R. solani merupakan patogen
tular tanah yang biasanya muncul di areal pertanaman terung dengan udara yang
relatif panas dan lembab. Gejala rebah kecambah dipengaruhi oleh umur, tingkat
perkembangan jaringan dan jenis tanaman yang terinfeksi. Direktorat Bina
Perlindungan Tanaman Pangan (1994) menjelaskan, bahwa penyakit rebah kecambah
yang disebabkan oleh R. solani sangat merugikan, karena menyerang bibit yang
berumur 1-21 hari. Akibat serangan R. solani, benih terung yang disemai membusuk
dalam tanah atau benih yang telah berkecambah mati sebelum muncul ke permukaan

tanah (Soetasad et al., 2003). Penyakit ini juga menyerang batang bibit muda.



Batang bibit muda menjadi kebasah-basahan, mengkerut, akhinya roboh dan mati
(Rukmana, 1994).

Kini telah dikembangkan teknologi pengendalian secara terpadu dengan fokus
penggunaan mikrobia antagonis. Hal tersebut disebabkan adanya kemampuan
organisme untuk memproduksi metabolit seperti antibiotik, siderofor, dan bahan-
bahan lain yang berperan penting dalam pengendalian patogen tanaman
(Roeswitawati, 2004). Selain itu, menurut Baker dan Cook (1974) dan Sivan et al.,
(1987) dalam Rompas (1997) mikrobia antagonis selalu berkembang, proses
pengendalian berlangsung dalam waktu lama, berkelanjutan, berwawasan lingkungan
dan aman bagi lingkungan.

Cendawan pemacu pertumbuhan tanaman sering ditemukan di daerah rhizosfer
yang menguntungkan bagi tanaman. Beberapa keuntungan tersebut ialah memacu
produksi zat ketahanan tanaman secara sistemik terhadap serangan penyakit,
sehingga memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi tanaman.
Pengendalian cendawan patogen tular tanah dengan cendawan pemicu pertumbuhan
tanaman dari genus Trichoderma dan Penicillium telah dilakukan. Hasil percobaan
oleh Prayudi et al., (1999) memperlihatkan penggunaan cendawan Trichoderma
harzianum Rifa’i. mampu menekan intensitas penyakit rebah semai kedelai dari
61,75% menjadi 13,75%. Institute Rice Riset International (1981) dalam Sudantha
(1997) juga melaporkan bahwa 7. harzianum Rifa’i. efektif menekan penyakit rebah

kecambah yang disebabkan Rhizoctonia sp. dan Sclerotium sp. pada tanaman kacang

panjang.



Koike et al., (1997) juga melaporka;l, bahwa isolat cendawan dari genus
Penicillium mampu menekan serangan patogen Coletotrichum orbiculare (Berk. &
Mont.) Arx. penyebab penyakit antraknosa dan Pseudomonas syiringae pV.
lachrymans bakteri penyebab penyakit bercak daun pada tanaman mentimun. Selain
itu Roeswitawati (2004) juga melaporkan bahwa cendawan Penicillium spp.
merupakan mikroba yang potensial menekan kejadian penyakit lanas yang
disebabkan oleh Phytophthora parasitica pv. nicotianae pada tanaman tembakau
hingga 70,73%.

Dari uraian diatas, diduga bahwa cendawan dari genus Trichoderma dan
Penicillium mempunyai kemampuan untuk menekan penyakit rebah kecambah yang
disebabkan oleh patogen R. solani pada tanaman terung di persemaian.

Hingga saat ini pengembangan metode pengendalian hayati dengan mikrobia
cendawan pemicu pertumbuhan tanaman di Sumatera Selatan seperti Trichoderma
dan Penicillium sangat terbatas. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang
intensif mengenai potensi cendawan pemicu petumbuhan tanaman tersebut dalam

menanggulangi penyakit rebah kecambah.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan isolat Trichoderma spp.
dan Penicillium spp. dalam menekan penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh

R. solani serta kemampuannya dalam memacu pertumbuhan tanaman terung di

persemaian.,
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